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keterkaitan dengan kemampuan belajar bahasa lIbu. Penelitian ini
- bertujuan untuk mengembangkan bahasa anak usia dini melalui metode
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Liswinasaodah12@gmail.com bercerita. Penelitin dilakukan di TK Al Amin Sidomulyo. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriftif. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Metode bercerita ini juga bisa membantu siswa-siswinya untuk
melatih kemampuan dan keterampilan berbahasanya yang lancar
dimana dengan menggunakan metode bercerita ini anak akan terbiasa
berbicara dengan leluasa dan bisa mengembangkan kemampuan anak
dalam melatih pemahaman, pelurusan pembendaharaan kata-kata dan
tatabahasa serta dapat meningkatkan keterampilan dalam menyimak,
mendengar, membaca dan menulis dengan menggunakan metode
bercerita bisa meningkatkan kemampuan perkembangan bahasa anak
usia dini. Dilihat dari aktivitas berbicara anak dalam keseharian,
keberanian anak untuk menceritakan pengalamannya, dan tidak mersa

malu terhadap siapapun Ketika di ajak berbicara.

adalah anak berusia O hingga 8 tahun.
PENDAHULUAN Anak tersebut mendapatkan layanan

Negara Indonesia mendefinisikan  pengigikan di taman penitipan anak,
anak usia dini adalah anak yang berumur penitipan anak lewat keluarga (family

0-6 tahun. Sebagaimana yang dinyatakan  ohjq care home), pendidikan pra sekolah
olen peraturan ~ Undang-undang Rl ok negeri maupun swasta, taman

Nomor 20 tahun 2003 mengenal  yanak kanak (TK), dan sekolah dasar
SISDIKNAS ~ (Sistem  Pendidikan  (\yrhayati, 2020). Pada masa perk-
Nasional) pasal 1 ayat 14 yang  gnpnangan tersebut, seringkali anak aktif
menyatakan, bahwa pendidikan anak usia bertanya, namun bagi orang tua atau

dini disiapkan untuk anak sejak lahir orang dewasa yang tidak memahaminya
sampai usia mencapai 6 tahun. Berbeda menganggap, bahwa anak tersebut

dengan NAEYC (National Association  corevvet dan menggangu. Sebenamnya hal
for The Education of Young Children)  arsonyt pukan suatu masalah, justru
yang menyatakan bahwa anak usia dini



sebuah proses dimana anak sedang
menggali informasi yang terdapat di
lingkungan sekitarnya sekaligus me-
ngembangkan aspek kognitifnya. Orang
tua harus mengerti bahwa anak usia
prasekolah merupakan masa keemasan
(golden age). Masa emas yang membuat
perkembangan fisik, psikis dan psikologi
mengalami perkembangan cepat (Farida
et al., 2023). Sebagaimana dikatakan oleh
Willian Aears bahwa sejak lahir hingga
usia 1 tahun pertama, sel-sel otak atau
neuron mengalami perkembangan cukup
pesat melebihi perkembangan
selanjutnya.  Seiring  tumbuh  dan
berkembangnya anak terutama Kketika
mulai mengenal dunia di sekitarnya,
neuron- neuron tersebut saling meng-
hubungkan satu sama lain sehingga otak
dapat berfungsi dengan baik dan optimal
(Tanfidiyah & Utama, 2019).

Pendidikan prasekolah adalah
tingkat pendidikan paling rendah atau
awal, namun menjadi penentu pendidikan
pada jenjang selanjutnya. Hal inilah yang
menjadi salah satu urgensi pendidikan
anak usia ini, dimana anak akan men-
dapatkan pembelajaran sesuai kebutuhan
dan kemampuannya. Adapun salah satu
aspek penting pada jenjang ini adalah
aspek kognitif yang meliputi pengetahu-
an, pemahaman, hingga jenjang berpikir
yang lebih tinggi (Salsabila & Muharom,
2023). Harapannya anak  akan
mengetahui dan memahami banyak hal
dari lingkungannya. Sejalan dengan hal
itu, beberapa ahli menyatakan bahwa
terdapat keterkaitan antara kecerdasan
bahasa dan kecerdasan berpikir anak.
Anak yang memiliki banyak kosa kata,
secara otomatis perkembangan berpikir
anak semakin tinggi. Oleh sebab itu,
pentingnya memotivasi anak agar mampu
memaksimalkan perkembangan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan bahasa merupakan
salah satu pokok yang sangat penting
yang harus diperhatikan oleh setiap pen-

didik, guna untuk mengoptimalkan panca
indra terhadap anak baik dengan melalui
apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan
oleh anak itu sendiri. Kemampuan
bahasa terhadap anak harus ditanamkan
sejak usia dini karena pada fase tersebut
anak akan cepat merespon apa yang
dilihat,  didengar dan  dirasakan
(Agusniatih & Manopa, 2019). Bahasa
dikiaskan sebagai alat untuk me-
nyampaiakan informasi terhadap orang
lain, berkomunikasi, dan berintraksi.
Apabila anak memiliki keterlambatan
dalam mengembangkan bahasa maka
akan berdampak terhadap perkembangan
sosial dan psikologisnya terlebih akan
merembet terhadap emosional anak.
Terkait dengan kemampuan bahasa anak
usia dini yang sering terjadi dalam
berbagai masalah yang dihadapi oleh
anak ketika anak mengalami kesulitan
dalam mengembangkan bahasa. Entah
dengan faktor eksternal maupun faktor
internal (Parnawi, 2019). Permasalahan
ini sering terjadi ketika anak kurang
diberikan perhatian yang lebih oleh guru
maupunkluarganya, maka akibatnya anak
itu sendiri akan mengalamiketerlambatan
dalam mengembangkan bahasanya dan
sedikit mencerna apa yang dibicarakan
oeleh teman sekitarnya sehingga me-
nyebabkan anak tidak akan percaya diri
dalam berbicara dan tidak berani ber-
bicara ketika ditanya oleh siapapun.
Sering kali juga kita ketahui gurunya
selalu beranggapan bahwa dirinyalah
sebagai wadah atau sumber ilmu
pengetahuan. Akan tetapi tidak mem-
perhatikan metode yang digunakan dalam
mengajar tidak bervariasai atau bersifat
konvensional dalam mengimplementasi-
kan metode pembelajaran (Warisno,
2021).

Brewer Memberikan  definisi
tentang pengembangan bahasa merupa-
kan alat yang digunakan untuk ber-
komunikasi antara sesama manusia yang
baik melalui lisan, tulisan dan maupun



lewat bahasa isarat (Haryanti &
Tejaningrum, 2020). Hurlock menjelas-
kan Bahasa merupakan pengucapan,
pemikiran dan perasaan yang tersistem
dan teratur yang digunakan dalam ber-
komunikasi anata seseorang yang terdiri
dari menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Darjowidjojo mengungkapkan
pemahaman terhadap bahasa memiliki
keterkaitan dengan kemampuan bahasa
yang dilakukan anak secara natural pada
waktu belajar bahasa lbu (Rahmi, n.d.).
Dari berbagai pendapat dari para ahli

bahasa dapat disimpulkan bahwa
kemampuan bahasa merupakan alat
untuk  melakukan  komunikasi  dan
berintraksi terhadap seseorang baik

melalui lisan, tulisan, maupun perasaan
yang tersistem dan teratur yang terdiri
dari membaca, menyimak, menulis, dan
berbicara sehingga memiliki keterkaitan
dengan kemampuan belajar bahasa Ibu.
Dari berbagai permasalahan di atas
peneliti tertarik utuk mengkaji proble-
matika yang hendak dijawab secara
signifikan.

KERANGKA TEORI

Metode bercerita merupakan ciri
khas atau kebiasaan yang pernah dialami
oleh siswa-siswi terdahulu sejak zaman
kurikulum satuan Pendidikan 2006
(KTSP), hampir keseluruhan dari siswa-
siswi terdahulu mengalami indahnya
bercerita apalagi yang diceritakan sangat
berkesan oleh gurunya sampai tidak
pernah lupa seumur hidupnya. Ya pada
kesempatan itu guru seharusnya mem-
fasilitasikan siswanya untuk diberikan
kesempatan menceritakan kembali apa
yang telah mereka alami sehingga ber-
tujuan untuk mengarahkan sisiwa-siswi-
nya menjadi suatu motivasi yang meng-
hasilkan minat belajar mereka semakin
besar untuk melatih kemampuan bahasa
maupun menulis.

Metode bercerita ini juga bisa
membantu siswa-siswinya untuk melatih

kemampuan dan keterampilan berbahasa-
nya yang lancar dimana dengan meng-
gunakan metode bercerita ini anak akan
terbiasa berbicara dengan leluasa dan
bisa mengembangkan kemampuan anak
dalam melatih pemahaman, pelurusan
pembendaharaan kata-kata dan tata
bahasa serta dapat meningkatkan
keterampilan dalam menyimak, men-
dengar, membaca dan menulis. Men-
definisikan metode bercerita merupakan
bukan sekedar membantu pengembangan
kemampuan bahasa anak usia dini, akan
tetapi metode bercerita ini juga bisa
menciptakan minat dalam belajar anak,
karena dalam tahapan perkembangan
intelektual yang ke dua (2) vyaitu
praoprasional memberikan penjelasan
mengenai perkembangan anak bahwa
dalam diri anak juga mengalami proses
asimilasi dimana anak memaksimalkan
apa yang didengar, dilihat, dan dirasakan
(Habibu & Eca, 2019).
a. Implikasi Metode Bercerita Ter-
hadap Perkembangan Anak Usia
Dini Dari beberapa definisi yang
terkait dengan metode bercerita
merupkan pengembangan bahasa
yang di implementasikan kepada
anak usia dini dalam meningkat-
kan kemampuan bahasa anak
dengan kegiatan berbahasa yang
bersifat produktif dalam hal ini
menyertakan sebuah pemikiran,
mental, keberanian, berkata yang
jelas sehingga semua orang bisa
memahami apa yang dibicarakan.
Akan tetapidalam hal ini terdapat
implikasi atau pengaruh metode
bercerita bagi perkembangan

bahasa anak wusia dini adalah
sebagai berikut:
a) Anak-anak  bisa  berintraksi

dengan berabagai pembendahara-
an Kkata-kata yang melibatkan
proses kognitif anak

b) Dalam metode bercerita juga bisa
membangun minat belajar anak



dan melatih kepokusan/perhatian
terhadap anak sehingga
pemahaman dan perluasan kata-
kata secara tata bahasa.

c) Menggunakan metode bercerita
dalam mengembangkan bahasa
anak usia dini juga bisa
meningkatkan keterampilan anak
untuk mendengarkan, menyimak,
berbicara, dan menulis.

Dari ulasan di atas mengenai
tentang implikasi atau pengaruh
metode bercerita terhadap peng-
embangan bahasa anak usia dini
dapat disimpulkan bahwa metode
bercerita juga bukan hanya untuk

mengembangkan kemampuan
bahasa terhadap anak, akan tetapi
metode bercerita juga bisa

meningkatkan minat belajar anak
sehingga dapat mengembangkan
proses kognitif anak dan juga
meningkatkan keterampilan anak
mulai dari berbicara, mendengar,
menyimak, dan menulis(Nurbaeti

etal., 2022).

b. Manfaat Bercerita dalam
mengembangkan kemampuan
bahasa anak usia dini.

Adapun mamfaat dalam metode

bercerita untuk meningkatkan kemampu-
an bahasa anak usia dini yang dikemukan
oleh antara lain sebagai berikut:
a) Anak mendapatkan
pengetahuan yang banyak
b) Diberikan pengalaman belajar
yang menggembirakan dan
mengesankan bagi anak
c) Metode bercerita juga sebagai
media yang efektif untuk
berkomunikasi
d) Mengasah kepekaan terhadap
anak

ilmu

Adapun mamfaat bercerita menurut
Musfiroh memberikan pernyataan dalam
mamfaat metode bercerita terhadap

perkembangan anak usia dini adalah
sebagai berikut: a). membantu meng-
embangkan kepribadian moral anak. b).
memberikan penyaluran terhadap
imajinasi dan fantasi anak. c). memacu
kemampuan verbal anak. d). memberikan
ransangan terhadap anak agar minat
belajarnya semakin tinggi. €). membuka
cakrawala pengetahuan anak. Jadi dalam
mamfaat metode bercerita terhadap
kemampuan bahasa anak dapad simpul-
kan bahwa dengan metode bercerita
adalah salah satu metode yang efektif
digunakan dalam pembelajaran anak usia
dini di Lembaga PAUD, karena metode
ini bisa memberikan ransangan terhadap
anak untuk melakukan komunikasi dan
berintraksi terhadap temannyaguna untuk
melancarkan berbicara terhadapanak itu
sendiri (Novianti, 2022).

Pengembangan bahasa anak usia
dini kata-kata dariperkembangan biasanya
disandingkan dengan pertumbuhan dan
kematangan anak, Chaplin mendefinisikan
perkembangan adalah perubahan yang
terjadi dalam diri organisme anak mulai
dari sejak lahir sampai seterusnya sehingga
sampai mendapatkan suatu perubahan
perkembangan dan pertumbuhan jasmani
sehingga munculnya kedewasaan. Ke-
mampuan bahasa terhadap anak ber-
pengaruh terhadap tempat sosio psikologis
atau lingkungan dari keluarganya. Dimana
dalam lingkungan keluarganya memiliki
ikatan dalam suasana yang tercipta sangat
harmonis, saling menjaga, saling mem-
bantu sosial dari keluarganya sanagat baik
dengan anak akan sanagt mudah
berintraksi dengan semua orang termasuk
keluarganya.  Skinner dalam  Safitri,
mendiskripsikan tentang perkembangan
bahasa bagi anak usia dini dengan diawali
dengan pengendalian dari luar diri anak,
dengan ransangan yang diberikan melalui
lingkungan, dengan adanya ransangan
yang dimiliki oleh anak secara bertahap-
tahap perkembangan bahasa anak akan
menuju kesempurnaan (Sanusi, 2023).



Dari  berbagai definisi tentang
pengembangan kemampuan bahasa anak
usia dini dapat disimpulkn pengembangan
kemampuan bahasa anak merupakan suatu
media yang digunakan untuk berintraksi
dan berkomunikasi terhadap sesama
manusia yang perlu diperhatikan agar
sesuai dengan tingkat perkembangan dan
pertumbuhan kemampuan bahasa anak
usia dini sesuai dengan tahapannya.
a. Karakteristik Kemampuan Bahasa

Anak Usia Dini

Karakteristik bahasa nak usia dini
memiliki berbagai aspek pengembangan
bahasa terhadap anak usia dini yang harus
diperhatikan agar perkembangan bahasa
anak usia dini berkembang sesuai dengan
tahapannya.  Adapun  beberapa ahli
mendiskripsikan karakteristik per-
kembangan bahasa anak usia yang berusia
5-6 tahun,adalah sebagai berikut:

1. Anak sudah bisa mengucapkan 2600
kata-kata

2. Pengucapan kalimat anak sudah
mencapai enam sampai beberapa kata

3. Anak bisa memahami kata-kata terdiri
dari 20.000 kata

4. Anak sudah bisa berkomunikasi
dengan jelas

5. Anak dapat menjelaskan kata-kata
sederhana

6. Anak sudah bisa menggunakan kata-
kata penghubuung, kata depan

7. Mengenal banya huruf dan dan anak
usia 5-6 tahun sudah bisa meng-
ekspresika diri, menulis, membaca,
bahkan berpuisi.

Dari berbagai karakteristik
pengembangan kemampuan bahasa anak
usia dini adapun berbagai tingkatan yang
dicapai dalam perkembangan bahasa pada
anak yang berusia 5-6 tahun yang telah
disusun oleh BNSP yang sesuai dengan
karakteristik kemampuan pengembangan
bahasa anak usia dini adalah sebagai
berikut: (a) penyusunan kalimat dalam
struktur yang lengkasp. (b). keterlibatan

dalam pemilihan dan memutuskan segala
aktivitas yang  dilakukan  Bersama
temannya. (c). pembendaharaan kata lebih
lengkap untuk melakukan komunikasi
verbal (Zaidah et al., 2023).
b. Probelematika Kemampuan Bahasa

Anak Usia Dini

Dari hasil penelitian yang dilakukan
Mengenai  tentang problematika ke-
terlambatan berbicara dan gagap pada anak
usia dini yang berusia 6 tahun, berdasar-
kan hasil penelitian yang dilakukanoleh
Elsa dan kawan-kawannya yang langsung
mewawancarai guru kelas yang ada di
Lembaga tersebut mengenai tentang ke-
terlambatan berbicara anak, dimana dalam
berbicara anak itu suka mengulang suara
atau suku kata terutama diawal seperti “da-
da-dalem” nah hal semacam ini dikarena-
kan pada proses awal pembelajaran selalu
d absen Gurunysa terkadang berbicara
gagap juga terdengar Panjang seperti
”sssssselalu”  dan  juga setelah jam
pelajaran  istirahat anak terkadang
cendrung sendiri sehingga anak tidak
melakukan berbicara sepenuhnya jadi
pendiam. Jadi dalam problematika di atas
harus benar-benar diperhatikan oleh
seorang guru agar tidak terjadi kesalahan
yang patal seperti yang diderita oleh anak
dan faktor kondisi lingkungan juga
berpengaruh terhadap diri anak bukan
hanya di lingkungan sekolah, akan tetapi
dilingkungan keluarga juga harus benar-
benar memperhatikan anaknya agar selalu
mengajak berbicara, bermain dan sambil
bercerita kepada anak. Maka perlu sekali
membiasakan anak untuk berbicara
semaunya dan biasakan anak ber-
komunikasi  dan berintraksi  dengan
seluasnya agar tidak canggung dan gagap
dalam berbicara terhadap semua orang
supaya kemampuan bahasanya tidak
terganggu (Putri et al., 2023)

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan



pendekatan metode kualitatif deskriftif
yaitu menggambarkan atau mendiskripsi-
kan sesuatu yang di lapangan yang ber-
dasarkan fakta-fakta yang ada yang biasa
dilihat dalam objek penelitian, kualitatif
merupakan salah satu penelitian meng-
hasilkan suatu penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan melalui statistik
atau dengan cara lain dalam (peng-
ukuran). Dimana dalam penelitian
kualitatif digunakan sebagai penelitian
yang menggambarkan suatu kehidupan
yang ada terjadi di masyarakat, kelakuan,
sosial dan prasejarah(Rukajat, 2018).
Adapun subjek dari penelitianini adalah
mencari data sebanyak mungkin yang
biasa dipercaya dalam memberikan titik
terang suatu penelitian atau juga biasa
disebut dengan sumber informasi data
yang bertujuan untuk menghasilkan data
yangcukup yang berkaitan dengan tujuan
penelitian. Sasaran dalam penelitian ini
adalah guru dan siswa yang ada di
lembaga TK Al Amin Sidomulyo.
Dimana terdiri dari dua kelas (2) yaitu:
kelas A dan kelas B di Lembaga tersebut.
Akan tetapi dalam pengambilan sampel
penelitian di kelas B terdiri dari 12 siswa
yaitu (7) siswi perempuan dan (5) siswa
laki- laki (Aristika, n.d.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari penelitian yang
dilakukan di lembaga TK Al Amin
Sidomulyo, dengan menggunakan pe-
nerapan metode bercerita dalam meng-
embangkan kemampuan bahasa anak usia
dini. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada Guru-Guru
yang di Lembaga tersebut dengan berbagai
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh
peneliti guna untuk menemukan jawaban
yang bisa menjawab permasalahan di atas.

Dari hasil wawancara kepada
kepada guru kelas “Ibuk Nurhasanah”
mengenai tentang penerapan metode ber-
cerita dalam pemaparannya dengan meng-

gunakan metode tersebut anak snagat
antusias sekali pada saat belajar dikarena-
kan Ibuk Gurnya selalu bercerita tentang
sejarah keislaman pada jaman dahulu
dengan menggunakan media gambar dan
buku cerita yang beranimasi sehingga
menarik daya minat anak dalam belajar.

Metode bercerita juga memberikan
kesempatan anak  untuk  bertanya,
berkomunikasi dan memberikan

kesempatan anak untuk bercerita terkait
apa yang dialami oleh anak tersebut.
Dengan memberikan anak leluasa untuk
bertanya maupun memberikan anak
kesempatan untuk mencerikatan apa yang
telah dialami oleh anak tersebut maka
anak akan terbiasa berintraksi dan
berkomunikasi dengan sesama guru
maupun teman-temannyaa anak akan tidak
merasa canggung dan malu ketika
berhadapan dengan siapapun. Hal ini
senada dengan  pendapat  Rusniah
Pemaparan mengenai tentang metode
bercerita adalah tujuannya untuk melatih
kemampuan berfikir  terhadap  anak,
membantu perkembangan imajinasi dan
fantasi terhadap anak, dan membuat
susasana belajar yang menyenangkan di
dalam kelas. Adapun tehnik yang
dilakukan sama dengan “Ibuk Guru
Nurhasanah” yaitu dengan menggunakan
bercerita melalui media buku dan gambar
dengan menggunakan ilustrasi bermain
peran dalam suatu cerita.

Dari  ungkapan Ibuk  Guru
Zurriyatun bahwa metode bercerita adalah
salah satu cara mengajar anak untuk
memancing daya kosentrasi anak usai dini
pada saat melakukan proses belajar-me-
ngajar, dengan bercerita sambal bermain
maka anak tidak akan mudah merasa
bosen dalam belajar apalagi yang di-
ceritakan masalah yang lucu-lucu yang
disukai oleh anak. Dengan ini bisa mem-
buat anak menjadi lebih bersamangat
dalam belajr yang menyenangkan dsan
menggembirakan. Mengajak anak dalam
berintraksi dan berkomunikasi adalah



salah satu cara yang digunakan oleh Guru
di Lembaga PAUD ini ujar “Ibuk Guru
Zurriyatun” guna untuk mengembangkan
kemampuan bahasa anak. Memang pada
saat inilah ditanamkan kemampuan bahasa
anak sedikit demi sedikit kosa kata yang
telah anak proleh seiring berjalannya
waktu pertumbuhan dan perkembangan
anak akan bertambah kosa kata yang
dimiliki oleh anak tersebut. “Bercerita
bukan hanaya sekedar biasa terhadap
anak” Ungkapan dari Ibuk Heriyanti S.Pd.
selaku kepala sekolah yang ada di
Lembaga Pendidikan anak usia din PAUD
Meraje Gune desa pejanggik. Beliau
memberikan ulasan mengenai tentang
metode bercerita yang diterapkan di
lembaganya tersebut. Bahwa metode
bercerita juga harus memiliki persiapan
yang sesuai untuk melakukan sebuah cerita
kepada anak-anak.Dimana guru juga harus
memahami terlebih dahulu apa yang ingin
disampaikan yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang terkait dengan tema
yang diceritakan, terkait dengan waktu
yang tepat untuk melakukan sebuah cerita,
dan suasana yang tepat adalah salah satu
hal yang paling tepat untuk melakukan
sebuah cerita.

Terkait dengan ungkapan dari Ibuk
Heriyanti  tersebut senada  dengan
pemikiran dari dimana beliau Men-
definisikan ~ metode  bercerita  juga
membutuhkan kesipan terkait dengan
pemilihan tema, pemilihan tema juga harus
benar-benar diperhatikan oleh setiap Guru
karena setiap jesenjangan usia anak itu
memiliki tahapan-tahapan yang sesuai
dengan cerita yang akan disampaiakn,
misalnya anak yang berusia 4 tahun
menyukai cerita dongeng nenek sihir dan
anak nakal dan lain sebagaianya. Usia 4-6
tahun biasanya anak menyukai cerita
tokoh-tokoh tentang kepahlawanan dan
cerita. Jadi dalam hal ini Guru juga benar-
benar cerdas untuk memilih tema dan
waktu yang tepat untuk melakukan sebuah
cerita dan sesuai dengan apa yang diminati

olen anak tersebut agar tidak mudah
merasakan kebosenan dalam belajar.

Kegitan dalam bercerita dinilai
oleh guru untuk mengetahuiperkembangan
bahasa anak usia dini. Berikut kompilasi
penilaian kemampuan bahasa anak di
Lembaga Pendidikan PAUD Meraje Gune:

Table : 1 Kompilasi Data Bulanan Hasil
Karya AnakNama : Rendi
Bulan : November

Mencerita

Baha kan
sa | kegiatan
yang
sudah

dilakukan

MBBSH | BSB BSEBSB

Terkait hasil dalam penilaian table
diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
yang bernama Rendi dalam aspek
perkembangan bahasa dengan indicator
menceritakan  kegiatan yang  sudah
dilakukan memiliki hasil penilaian dalam
minggu pertama mulai berkembang (MB),
minggu kedua berkembang sesuai harapan
(BSH), minggu ketiga dan keempat
berkembang sangat baik (BSB), dalam
hasil akhir mendapatkan nilai berkembang
sangat baik (BSB). Setelah guru menilai
hasil perkembangan bahasa selama 6 bulan
kemudianguru mengkompilasikan penilain

semester. Dalam penilaian  semester
meliputi nama sisiwa usia, program
pengembangan, kompetensi dasar,

indicator, simpulan bulan 1,2,3,4,5,6, dan
simpilan umum.

berdasarkan hasil yang diperoleh
di atas dapat disimpulkan bahwa program
pengmbangan bahasa anak wusia dini
dengan indicator menceritakan kegiatan
yang sudah dilakukan. Dalam hasil nilai
sisiwa yang bernama Rendi mendapat nilai
kompilasi satu semester vyaitu ber-



kembangan sangatbaik (BSB).

KESIMPULAN

Dari berbagai ulasan di atas
mengenai hasil dari wawancara yang telah
dilaksanakan oleh peneliti kepada Guru
yang ada dilembaga TK Al Amin
Sidomulyo. Meningkatkan kemampuan
perkembangan bahasa anak usai dini
dengan menggunakan metode bercerita

dalam hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti bahwa dengan
menggunakan metode bercerita bisa

meningkatkan kemampuan perkembangan
bahasa anakusia dini. Dilihat dari aktivitas
berbicara anak dalam  keseharian,
keberanian anak untuk menceritakan
pengalamannya, dan tidak mersa malu
terhadap siapapun Ketika di ajak berbicara.
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